EJPA A PENINGKATAN RESERSE POL DALAM

MENGHADAPI TANTANGAN

MASA DEPAN

Oleh : Drs. Muafi Sahudji

1. PENGATNTAR,

Polisi” scbagai bagian intcgral dari
“ABRI'bertugas pokok sebagai berikut :

4. Berdasarkan Undang-Undang No.

13 tahun 1961 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kepolisian Negara,
Polri bertugas pokok sebagai alat
-hegara penegak hukum yang teru-
tama memelihara keamanan dalam
 negeri.

© Dalam melaksanakan ketentuan ier-
sebut  di atas Kepolisian Negara
mempunyai tugas :

1) Pemeliharaan ketertiban  dan
menjamin keamanan umum.

2) Menecegah  dan memberantag
 penyakii-penyakit masyarakat

3) Memelihara keselamatan negary
terhadap ganggnan dari alam.

4) Memelihara keselamatan orang,
benda dan masyarakat termasuk
memberikan perlindungan dan
periolongan,

3y Mengusahakan ketaatan Warga
Negara dan masyarakat terhadap
perafuran-pernturan negari.

6) Dalam bidang peradilan meng-
adakan penyelidikan atas he-
Jjahatan dan pelanggaran menurut
ketentuan-kefentuan dafam Un-
dang-undang Hukum Acara Pi-
dana dan lain-lain,

A TN.Y, X

8} Melaksanakan tugas-tugas khu—
sus lainnya yang diberikan Ke-
padanya oleh suatu per'nuran
negar.

b. Berdasarkan Undang-Undang -R.I
Nomor 20 tahun 1983 tentang Ke-
tentpan-ketentuan Pokok Pertahanan
Keamanan Negara R.I. dalam pasal
33 ayar (4) chohs:an RI ber~
tugas:

1} Selake alat negara penegak hu-
kum memelihara serta mening-,
katkan tertib hukum dan ber-
sama-sama dengan segenap kom-
ponen kekuatan pertahanan ke-
amanan negara lainnya membina
ketentraman masyarakat dalam
wilayah negara mewujudkan
keamanan dan ketertiban ma-
syarakat,

2) Melaksanakan tagas choliéi:m‘
selaku pengayom dalam mem-
berikan perlindungan dan pe-
layanan kepada masyarakat bagi
tegaknya kelentuan peraturan per
Undang-undangan. _

3) Membimbing masyarakat bagi
terciptanya kondisi yang me-
nunjang tersclenggaranya usaha
dan kegiatan sebagaimana di-
maksud di atas.

Berdasarkan ketentuan per Undang-
undangan tersebut di atas maka Ruang
Lingkup Tugas Pokok Polri meliputi tu-
gas-tugas: Binmaspol Prevenlif dan Re-
niesif

) BEE oG ahran atiran }xbp\,i‘
eayaan yang dapat membahaya-
kan masyarakat dan negara.

Tugas-tugas  Kepolisian  tersebut
dilaksanakan melaiui fungsi-fungsi




.- “Imtelpam Pol - ©
- Reserse Pol .
- Samapta Pol
- Lalu Lintas Pol dan
- Bimmas Pol

1gas Kepolisian Represif yang dilak-
<nakan melalui fungsi Reserse Pol dalam
pelaksanaan tugasnya melalui penyidikan
-dengan kegiatan mulai dari penyelidikan,
_penindakan, pemeriksaan. sampai pada
b enyerahan perkara kepada Penuntut
’ Umum
“Pelaksanaan tugas Reprcmf ini, juga
tugas tugas Kepolisian lai_nnya sefalu
~dihadapkan  pada-perkembangan -masya-
rakat atan perkembangan tantangan yang
“dihadapi ‘karena adanya pengaruh-pengaruh
globalisasi, yang ‘menyangkut ‘masalah
‘Demokrasi, - Hak Azasi manusia {HAM),
Keterbukaan yang diartikan ‘ala liberal.
Perkembangan Pengetahuan Politik ma-
syarakat yang berakibat timbulnya kritik
terhadap Pemerintah. dan Dwi Fungvi
ABRI. Globalisasi ekonomi dan info in-
come percapita yang naik sckitar 10 %
yang berakibat pola kejahatan bergeser.
‘Deregulasi -~ berakibat/berdampak  pula
terhadap kejahatan di dalam bidang eko-
nomi dan Pergeseran Budaya. Di samping
dxhadapi\an pada kejahatan-kejahatan Kon-
vensional yang merupakan pathologi so-
sial, pengarvh-pengaruh fersebut berakibat
berkembangnya pula tcrhadap bentuk-
bentuk kejahatan Dimensi baru berupa :
While collar crime, corporale crime, com-
puter crime serta International crime.
Disampiag itu juga dibadapkan pada gang-
guan Kamiibmas yang berbentuk Mass
Destruktif, Intercity Criminality, Mass Di-
saster, Pencemuran Lingkungan, pemo-
gokan buruh, Korupsi, Manipulasi, per-
saingan curang, kasus tanah dan lain-lain.

Untuk menghadapy - bentuk-bentuk  ke-
jahatan tersebut Polri sebagai  aparat
penegak hukom harus zmnivm;nn bola
baik sebelum timbulnya sua. keishalon

gutanga kejahataunhelahatan tersebut 7

“Dari Permasalahan tersebut maka dapat

~dirumuskan persoalan sebagai berikut :

1) Bagaimana Reserse Polri mengha-
dapi/menanggulangi kejahatan-ke-
jahatan tersebut,

2) Upaya apgkah agar kemampuan
Reserse Pol dapat menanggulangi
kejahatan-kejahatan tersebut2: -

3) Faktor-faktor apakah yang mem-
‘pengdrghi. kemampuan - Reserse
Polri. '

2. KONDISI RESERSE POLRI SAAT
INL

" Schelum kita sampai pada upaya pe-
mngkni‘m Reserse Polri datam menghadapi
tantangan ini maka sudah selayaknya
diketahui dahulu mengenai kondisi Reserse
Polri saat ini.

Kondisi Reserse saat ini apabila disimak
maka akan terlihat hal-hal sebagai beri-
kut :

a. Masih adanya pelanggaran terhadap
hak-hak azasi manusia seperti

- Adanya penyitaan dalam melakuo-
kan pemeriksaan,

- Adanya salah tangkap,

b. Keuletan petugas/pelaksana dalam
melakukan penyelidikan  sangat
kurang, bahkan cepat bosan se-
hingga hasilnya tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan, sehingga ada
kesan Dbahwa kesiapan mental
anggota dalam melakukan penye-
lidikan tidak adafkurang.

¢. Tidak teguh dalam memegang ke-
rahasinan informasi schingga tidak
jarang adanya kebocoran informasi
yang bernkibat hasilnya nihil.

% NOLE TN RN PSS SR o o

pada saat kejabatan terjadi serie terhadap
perkembangannya lebih fanjut. Akibag dari
perkembangan  lersebut Timbul perma-
salahan, Dapuathah Reserse Polri menang-
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bbb serseipenye lidil
kurang menguasai daerah operasinya
schingga taktik yang digunakan ti-
dak scsuai dengan sasaran yang
harus dicapai.




- Koordinasi antara penyelidik dengan
. petugas pemeriksaan kurang, hal ini
.. terlihat dari pengembanigan hasil
... pemeriksaan kurangfatan kadang-
. Xkadang tidak ada. - - :

. “Penyelidik cepat puas dari hasil
“oyang didqpat '

.:':Penyei:dlk ingin cepat mcmperolch
“hasil, sehingga hasit penyelidikan

_belum merupakan hasil yang opti-

camal e

B Laporan"'tcrtuiis "j':tran g dilakukan,
“kalaupun ada lapofan hasil penye-

lidikan tidak lengkap.

Kemampuan untuk menyesuaikan
diri sangat kurang.

~ Pendatann residivis belum memadai.

‘Penguasaan terhadap per Undang-
" undangan, peraturan-peraturan,
- Juklak, Juknis sangat kurang, hal ini

terbukti dari lemahnya penerapan

- pasal-pasal yang dilanggar, sering-

nya kekelirvan dalam tindakan di
lapangan, scrta analisa dahm re-

“ogume sangat minim,

Koordinasi dengan P.U. masih
Ikurang, terbukti dari adanya per-

... bedaan persepsi tentang kelentuan
.. per Undang-undangan, serta dalam
. pengambilan kesimpulan yang ber-

beda (terlihat adanya perbedaan
Resume dengan Tuntuian Jaksa/
.1, schingga tidak jarang ada

“putusan bebas.

. Peralatan vang dipunyai olch pe-

zugas Reserse sudah ketinggalan

~jaman serta rata-rata sudah tidak

Disa digunakan lagi, karcna {idak
pernah disentuh. (sebagni indikator

. Zatihan pun tidak pernah dilak-

... sanakan).

T Penggunaan bukti mali seperti sidik

Jari jarang digunakan karena masih

o. Kurang adanya keberaman daiam
~bertindak. -' B N

.p._'_"Teriaiu menmkberatkan pada has;l

' tidak pada proses sehmgga tidak
jarang yang ditindak tidak sesuai
dengan prosedur yang beriaku.

q. Terlatu khawatir terhauap adanya
pra perachlan ' :

3. FAKTOR- FA%‘;T(}R YANG’MEW‘-
PENGARUHIL

. Faktor-faktor yang mempengamhi Rc-
serse Polri sebpgai berikut :

a. Adanya peraturan/ketéﬂihaﬁ “Ugu
yang memb:ngungk’m/iumpano tin-
dih. i

b. Adanya ikut campur insi}aﬂsi lain
dalam penyidikan bahkan tidak
jarang melakukan upaya qusa serfa
terjadinya peminjaman tahanan Polri
dengan alasan untuk pengembangan.

c. Kerja sama antar fungsi mns:h le-
mah,

d. Pengawasan dan pencend'ﬂ:an ma-
sih lemah:

e. Sarana dan prasarana tidaksmemadai
~dalam menunjang  proscs penyi-
dikan. s
4. RESERSE POLRI YANG' DH!A-
RAPKAN.

Setelah kita ketahui tentang Kondisi
Rescrse polri saat ini maka tentunya ingin
kita ketahui tentang Reserse Polri yfmo
dihasapkan. o

a. Dalam menghadapi :ant:m_g‘ix_n-mn-
tangan/ancaman ini Resc_rs'fz Polri
dituntut untuk lebih Profesional
dalam melaksanakan tugasnya, se-
hingga scmua kasus-kasus' yang
terjadi dapat ditangani secara iepat
dan wntas. Penanganan suaty kasus
vang cepat dalam arti _lebih awal

CERENIIKDCIATKIN  pada  pengakunin

ari upaya dengan pembuktian yang

mkurat.

dapat membantu untuk .penanganan
kasus - itu lebih  lanjut. Dengan
wodan penanganan d lpd[ segera

&1




diketahui apakahk suatn kasus ity
berupa kejahatan atau bukan atau
denzan kecepatan dapat ditentirkan
dengan 'segera taktik dan teknik
“ penanganan kasus itu sendiri se-
_*':fhmgsa ‘dalam upaya pemberkasan/
wpemeriksaan- dalam BAPnya tidak

menemui suatu kesulitan yang se-

cara teknis memenuhi persyaratan
baik . dalam pembuatan . BEAPnya
_mfiupun dalam E\cicnﬂkapnn -ma-
o terinya sehingga penunial umum
: dip’it dengan segera “mengambil

esensi - dari - siatu BAP dan mes-

_ mcnu__h; Syarat umuk diajukan pe-
uniuiannyd

b. Banqunya/i;mbalnyd lembam-
. lembaga bary yang dibentuk oleh
pemerintah untuk mengaiasi suaty
.. masalah/berdasarkan  situasional

.. bukan. berarti memau}um tugas dar

' suaty Iembaga yana sudah ada dan
yang terbentuk berdasarkan UU
yang-ada. Hal ini ‘dapat diberikan
contoh misalnya adanya TKPH
_{Team Khusus Pengamanan Hutan),
adanya Opsih yvang digelar oleh
Bakorstanasda, bukan berarti Polri
‘sebagai aparat penegak hukum ber-
~hentizatau menunggu limpahan dari
team-team terscbut, namun ber-
-_dasarkan keientuan yang berlaku
tugas-tugas Represif tersebut harus
tetap berjalan karena tidak ada
“suatu - ketentuanpun yang menye-
butkan bahwa dengan adanya tean-

team tersebut herhenti mc]aksam!mn:

tugas.
£ Sejaian dengan pembangunan, ABRI
. yang profesional Efektif dan Efisien
. dengan tuntutan adanya Efos Kerja
_ '"__yang tinggi, wawasan yang luas,
. pengeiahuan yang memadai terampil
daiam melaksanakan togas, maka
. -Reserse Polri tidak terlepas dari
. upaya pembangunan tersebut,

far dztenmkan sertq siapa pelakunya
-tidak ‘bisa kita ketahui, Dengan aigs
“tikerja yang baik maka petugas Re-

serse tidak ‘cepat puas ‘aias hasil
yang sudah dicap serfa. tidak ingin
cepat selegai (yung selalu hanya
ingin melihat hasil tidak melihag

“pdda g}rosesnya) tidak - tep‘\?; meng-
- dmbit kesimpulannya karenz tidak

berdasarkan’ buksicbuki’ yang ada .
apx sudah dipengaruhi ol¢h pen-

.. dapat pribadi. yang tidak _jarang
. dapat mengak;bm}xan .masuknva

interas . Dnb&{h

Interes pribadi ini . tidak jarang
selal mewarnai penang &nan suaty
kasus %hmw}u kdsuy}mbus ita tidak

‘bisa selesai bahkan kasupitkasus iy

meniah kembali .dan bahkan pe-

o ) 'nyidxk diprapcradllanian Menyimng-

gung praperadilan ini . seharusnya

| -setiap. penyidik tidak perlu takut

karena Praperadilan merupakan sy-
atu lembaga yang sudah ada ber-
dasarkan. UU.dan merupakan spatu
alat kontrol bagi penyidik apakah
proses penanganan kasus itu sudah

“benar atag tidak. Prosedur yang

benar dalam penanganan suatu ka-

“sus tidak akan ada yang menya-

lahkan penyidik dan tidak perlu
takut-atas desakan atan tekanan-

~ ‘tekanan dari bawah, segawai bahkan
~-alasan sckalipun.

. Sesua: dengan perkembangan situasi

akibat globalisasi, berkembangnya
teknologi, maka Polri dituntut tidak
hanya menangani kasus-kasus kon-
vensional ' saja  tapi diharapkan
mampu menangani-kasus-kasus ke-
jahatan Dimensi baru. Untuk itu
Polri diharapkan lebih profesional
dalam  melakukan  penyidikan.
Berbicara tentang penyidikan selalu

Jberkaitan dengan pelanggaran hu-

~-Dengan etos kerja yang baik maka
- petugas Reserse tidak mengenal
lelah, tidak Xenal wakty karena
kejahatan yang terjadi tidak bisa
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kemypeny e T RSN
ketentnan  yang berlakn, Untuk
mehhai/mengemhm penyimpangan/
pelanggaran-pelanggaran hukum ini
dapat dilihat dari apakah perbuatan




ity 'é_suai;-déngz';n ketentuan yang
erlaku. atau-suaiu “tindakan/hasil

rosedur ‘yang ‘berlaku atau tidak.
1alshal yang-dihasilkan tidak sesuai
engan prosedur yang' ‘berlaku sudah
terjad; suatu pelanggaran

*Suai 'ea‘hﬂroh id#pﬁa"i _'ia;ikemukakan
~tentang kredit yang dikeluarkan oleh

- bank;apabila ‘presedur yang di-

“tempuhtidak:sesuaisdengan ke-
'-tent'uan yahg berldku'dan tidak
maka sudqh pastx ieryxdx suain
Z-neluncgaran Di samping iy juga
- terhadap’ persaingan ‘tidak sehat
<yaitnimenyangkut kejahatan merk
. ~dapat-kita lthat “apakah produk-
~produknya sesuai dengan spesifikasi
“ari ‘suatu produk-yang - dipalsukan
o ataw tidak, maka hal ity sudah pasti
terjadx pemwisuan produk

. Dalam pcn:moamn kejahqmn yang
dapat terjadi mulai tingkat pusat
sampai tingkat polsek maka sudah
barang “tenfu -dibutuhkan adanya
tingkat kewenangan dan kemampuan
(lapis dan kemampuan) pada tiap
eselon kewilayahan maka perls
'adanya pembagian kewenangan pe-
- narganan :,ehmagga_ tidak ferjadi
seolah-olah kemampuan Resewrse
tingkat ‘Polsek sama dengan ke-
mampuan  Tingkat Polres, Polda
atanTingkat Mabes Polri. Poisck
menangani kasus-kasus yang mudah
penanganan. dan  pembukiiannys
tidak sulit dan hanya berdampak
ickal pada Polsek tersebut. Polres
‘menangani kasus-kasus yang me-
~pyangkut doa Polsek atau lebih,
—agk sulit pembuktiannya, serta
berdampak hdnya pada tingkat
Polres, - Polda/Polwil menangani

kasus-kasus yang berdampak wila-
”'};‘ Pnlda fi)(ﬂunl PRTRRES] nnn«iwnl

rbuatan: $esuai “dengan proses/

" berdampak “Nasional/Regional, 'éu'li't:'f. -

ipembuktiannya, serta’ terjadi antar-_ﬁ"
-dua’atau ‘lebih ‘Polda atau yang

menjadi persellsahan penanganannya o

antar dua atau Ieb:h Poida

"--f;-Adanya pembangsan SPesaahsasa.fﬁ.'

dalam’ penanganan kfzsus

g Mempunyai © hcm’xmpuan untuk

'-menganahsa hukuam,

h. mampu bcrkoord;nﬂsi dengan..__'

. ingtansi terkalt terumma C 1.8

:'.:'__;':"i.f.'mnmpu mendcie}\sx dampak dar;f._'_

._ﬁuaiu kejadian. .
mampu menungani 'késus deng’a’n_
. waktu relatif singkat sesuai dengan
~tingkat kesulitan pembuktiannya. -

LA

Tersangka, ' saksi ~dan” barang
bukti harus ‘mampu  diselesaikan
“dalam  wakiu 6  hari “pember-
kasannya.” ' '

cUpaya-upaya dalam rangka mening-

“katkan kemampuan Reserse Polri,

Dalam rangka meningkatkan kemam-
puan Reserse polri maka perlu di-

lakukan upaya-upaya sebagai berikut:

{4, Pemiithan/penunjukkan’ © personil

Reserse dapat dilakukan melalni
pendidikan  khusus setelah pen-
didikan pembentukan atau dari
anggola yang sudah bertugas pada
Polisi Tugas Umum.

b, Penunjukkan ini harus dipilih ber-

- dasarkan supafu persyaratan yang
haras “dipenubi  dengan “melalud
‘psychotest, sebelum ‘bertugas di
Reserse, anggota yang  ditunjuk
terlebih dohulu harus melalui pen-
didikan khusus ‘Reserss.

¢. Dalam pelaksanaan tugas dibiasakan
adanya APP serta forum diskusi
tenfang apa yang ferjadi, apa yang
akan dilakukan serta analisa suain
kasus.

tisanva, meresahkan mqsqu%at
aslar dua Polres -atan lebih, Mabes
nolri menangani kasus-kasus yang

d. Perly dibentuk forum koordinasi
C.1.5. vang pelaksanaannya sesuai
dengan iingkatan wilayah. Forum
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;:_;k_(_ﬁ_ogd_i_na_si -ini untuk.menyamakan
‘persepsi,.ierhadap . perbedaan pe-

fsiran terhadap produk hukum

; ;:;_:yan g ada

.. Kepala “Reserse “ditunjik yang

- mempunyai, 81 Hokum, terutama

i. :Pembagian -

bagi Kasat Serse ke atas. -

Dikembangkan kcmitraan dengan
mstansi terkait serta lembaga-lem-

~baga Sosial dan lain-fain;

'. Kurikuiuiﬁ pendidikan. Khusus Re-
: __sersc tidak hanya menitikberatkan
“‘pada “teknis ‘'ke Resersean tap: juga

ditambah pengetahuan tentang hu-

-~ kum/Per Undang-undangan.

‘h. Uniuk mengatasi kesulitan dalam
““'memperoleh kesaksian maka Polri
+ikut .secara aktif menyebarluaskan
..per-Undang-undangan vang berlakun

melalui Kadarkum, Jaksa Masuk
DPesa dan lain-lain.

‘kewenangan - - tugas
Reserse tingkat Mabes Polri sampai
Polsek ditentukan secara jelas.

‘Petugas Rescrse juga mempunyai
- kebutuhan. Kebutuhan antara lain :
. Kebutuhan Biologis, ingin diikut

sertakan,

ingin dihargai, serta
kebutuhan hiburan dan lain se-
bagainya,

Untuk itn agar petugas Reserse ini
betul-betul terpusat perhatiannya

.pada bidang tugasnya sudah se-

layaknya kesejahteraan dari petugas

- Reserse di tingkatkan misalnya ada
-ionjangan fungsionil sebagai pe-

nyidik, sebagai wilayahnya jaksa
mempunyai tonjangan fungsional
sebagai penuntut umum.

6. PENUTUP,

a, Kesimpulan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari

:selala dihadapkan pada. perkenﬁ_-

. bangan. masyarakat. atau - per-

-kembangan tantangan yang di-
‘hadapi karena adanya pengaruh-

-pengaruh . elobalisasi, \isu Hak.

2)

 hak Azasi Manusia, keterbukaan,

info income perkapita serta de-
egulast yang berdampak ter-
hadap kejahatan ekonomi dan

_ pergeseran Budaya

Gangguan Kamtibmas yang di-

- -hadapi adalah kejahata-kejahatan

._3)

~a) Masih

. ‘konvensional yang ‘merupakan
- pathelogi- sosial, ‘kejahatan-ke-
. .;jahalan

dimensi  baru vyang
berupa Whiite Collar Crime, Cor-

porate Crime, Computer Crime

serta Internasional Crime dan
gangguan kamtibmas yang ber-

- benfuk Mags Destruktif, Intercity

Criminality, Mass Disaster,
Pencemaran -lingkungan, pemo-
gokan buruh, Korupsi, mani-
pulasi, persaingan curang, kasus

‘tanah dan lain-lain.

Kondisi Reserse saat int masih
belum sesuai dengan yang di-
harapkan hal ini telihat antara
lain :

terjadi péiaﬂggnmn
terhadap Hak-hak Azasi Ma-
_nusia.

b) ¥etugas/Pelaksana  kurang
‘menguasat per Undang-un-
~dangan dan peraturan yang
berlaku.

¢) Koordinasi baik secara intern
maupun ekstern masih lemah,

d) Peralatan yang dipunyai tidak
memadai, tidak  pernah di-
senfuh yang menunjukkan
fatihan keterampilan tidak
pernah dilaksanakan dalam
menggunakan peralatan ter-
sehuf

s

k) I, N, I, )] .
owaIuuUn AU Al iudd el DLIUGDLKI

berikut :

1) Pelaksanaan tugas Reserse Polri

e} Ingin cepai selesai dan cepat
puas atas hasil yang didapat,




'-'pelayanan Poirx

‘pelayanan Polisi terhadap masya-

takat sesuai dengan kuliur ‘di

mana Polisi itu bertug:;s._ -

6. Perlunya koordinasi vang baik
- antar fungsi di kesatuan Polres
guna mendukuong keberhasilan
.. pelaksanaan tugas, dan guna
‘mengambil kebijaksanaan lebih

”Perlunya penamran dan pelat;han_
ang merata, guna meningkatkan

VIL,

Janjut dari, pimpinan,

PENU TUP,

: Demikianiah pengkfiﬁan makalah o
~ini dengan segala keferbatasan baik"
-refrensi, waktu maupun pengemhuan:'r
penulis semoga makalah ini berman-
faat sebagai bahan masukan dalam .

Seminar Polda Malukuy.

Penulis adalah Pejabat mﬁ'
. di Polda Maluky






